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Abstrak
Industri-industri sistem kontrol memegang peranan yang sangat penting dalam otomatisasi pada
suatu peralatan penggerak, yang mana proses pengoperasiannya memerlukan tingkat keandalan
dan keakuratan yang tinggi. Misalkan dalam sistem operasi industri seperti pengontrolan level
air, tekanan, temperatur, kelembaban, arus dan masih banyak lagi yang memerlukan sistem
kontrol otomatis. Untuk mendapatkan proses operasi kerja yang dapat diandalkan, maka
penggunaan kontrol otomatis adalah sangat penting sebagai solusi untuk mengatasi kelemahan
user / operator / teknisi.
Dalam Tugas akhir ini telah dibuat suatu pengontrolan keran elektronika (electronic valve)
dengan kontrol PID. Mikrokontroler akan memutarkan motor sehingga katup akan terbuka atau
tertutup sesuai dengan instruksi yang diberikan. Dalam penyusunan TA ini digunakan PLC
sebagai pengontrol inputnya dan mikrokontroler sebagai pemrosesnya, driver motor L298, LCD
16x2, motor DC, sensor potensiometer. Sistem ini bisa bekerja/terkontrol dengan PLC dengan
cara melakukan implementasi multiplexer diagram ladder maupun melalui ADC-DAC PLC,
selanjutnya keluaran DAC PLC dihubungkan dengan ADC mikrokontroler Atmega8535.
Data yang diperoleh dalam penggunaan kontrol PID pada pembukaan maksimum di titik 218
sistem ini telah mampu memperbaiki disemua titik diantaranya telah mampu memperbaiki
respon unit step, menghilangkan error steady state dan memberikan efek redaman walaupun
settling time menjadi sedikit lama dengan parameter Kp= 1, Ki=0,8 , Kd=0,6 dan t=0,65. Dengan
parameter tersebut di titik 218 settling time sudah lebih cepat 7,66124875 detik (23,65765 -
15,99640125) daripada settling time sebelum PID diimplementasikan (Kp=1, Ki=0, Kd=0 dan
t=1).
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Abstract
The control system of industries plays a very important role in the automation of an equipment
mover, which is the process of operation requires a level of reliability and high accuracy. For
example industry operating systems such as water level control, pressure, temperature, humidity,
flow and many more that require automatic control system. To achieve a reliable operating
process, the use of automatic control is essential as part of a solution to overcome the weaknesses
of the user / operator / technician.
In this final project has been created a faucet control electronics (electrical valve) with PID
control. Microcontroller rotated the motor so that the valve would be opened or closed in
accordance with given instructions. In this final project have been used a PLC as controller inputs
and the microcontroller as the processing motor driver L298, LCD 16x2, DC motor, potensiometre
sensor. This system could be controlled by PLC by implementing the multiplexer of ladder
diagram or ADC-DAC PLC, next PLC DAC output is connected with ADC microcontroller
ATmega8535.
Data obtained in the use of PID control at the point of maximum opening 218 on this system have
been able to fix in all point, there are have been able to fix unit step response, eliminating steady
state error and giving damping effect eventhough the settling time becomes longer with the
parameters Kp= 1, Ki=0.8 , Kd=0.6 and t=0.65. With these parameters in point 218 settling time
becomes faster 7.66124875 second (23.65765 – 15.99640125) instead of settling time before the
implemented PID (Kp=1, Ki=0, Kd=0 and t=1).
Keywords : control systems, PID, electronic valves, microcontroller
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
I.1 Latar Belakang 
Sistem kontrol memegang peranan yang sangat penting sebagai otomatisasi 
pada suatu peralatan penggerak, yang mana proses pengoperasiannya memerlukan 
tingkat keandalan dan keakuratan yang tinggi. Untuk mendapatkan proses operasi 
kerja yang dapat diandalkan, maka penggunaan sebuah kontrol otomatis adalah sangat 
penting sebagai solusi untuk mengatasi kelemahan user/operator/teknisi. Oleh karena 
itu teknologi kontrol dapat dianggap sebagai dasar otomatisasi. 
 
Konversi sistem analog ke sistem dijital merupakan suatu bukti 
berkembangnya teknologi. Dengan dibuatnya keran elektronik, sangat membantu 
sekali dalam dunia industri. Keran elektronik biasa diaplikasikan pada sistem aliran 
fluida. Sebagai contoh pada kasus tertentu dalam pengaliran air dari tangki yang satu 
ke beberapa tangki penampungan yang lain butuh adanya pengontrolan aliran air 
untuk menjaga kapasitas yang tidak berlebih dari tiap-tiap kolam penampungan. Oleh 
karena itu dibuatlah sistem kontrol keran elektronik pada proses pengaturan debit 
airnya. Pemakaian keran elektronik biasa diintegrasikan pada suatu sistem kontrol 
yang lebih besar, misalnya seperti pada sistem pengolahan minyak bumi dan gas, 
sistem pembuangan ataupun penyimpanan air dan lainnya.  
 
I.2 Tujuan 
Tujuan Tugas Akhir ini adalah merancang dan membuat sistem kontrol keran 
elektronik dengan mikrokontroler ATMEGA8535 serta mengimplementasikan kontrol 
PID pada sistem tersebut, dan sistem yang dibangun diharapkan dapat diintegrasikan 
dengan PLC. 
Manfaat penelitian untuk membuktikan pengaruhnya kontrol PID pada sistem yang 
menggunakan aktuator motor serta manfaat lainnya menambah perangkat terapan 
untuk praktikum dilaboratorium dasar sistem kontrol IT Telkom bandung dan 
mempermudah pemakaian. 
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I.3 Perumusan Masalah 
Dalam perancangannya, dikelompokkan beberapa perumusan berdasarkan berikut  
1. Bagaimana membuat sistem kontrol keran elektronik dengan memanfaatkan 
perlengkapan yang ada dipasaran.  
2. Bagaimana pengaruh kontrol PID pada sistem yang dibangun 
3. Bagaimana membuat sistem tersebut bisa terkontrol dengan PLC  
4. Bagaimana kinerja perangkatnya. 
 
 I.4 Batasan Masalah 
Dalam perancangannya, batasan masalah yang terkait antara lain,  
1. Tidak membahas perancangan gir, rantai dan spesifik motor. 
2. Tidak membahas karakteristik fisik keran. 
3. Tidak membahas kekuatan keran dan kekuatan tekanan aliran air yang akan 
keluar. 
4. Membahas desain ulang rangkaian protoboard dan memodifikasinya 
5. Membahas perumusan masalah di atas 
 
I.5 Metodologi 
Cara pendekatan atau metode dalam menyelesaikan tugas akhir ini antara lain ; 
 
a. Studi Literatur 
Tahapan ini meliputi beberapa hal yaitu: 
- Mempelajari blok-blok sistem dan cara kerja sistem 
- Mempelajari pemakaian perangkat yang akan digunakan baik hardware maupun 
software. 
- Melakukan penelusuran guna mencari informasi yang di butuhkan. Adapun 
sumbernya mencakup buku referensi, jurnal ilmiah, internet, dan diskusi. 
 
b. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data-data yang diperlukan adalah sebagal berikut: 
- Mencari datasheet perangkat. 
- Penentuan spesifikasi komponen, variabel/set poin yang dipakai. 
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c. Perancangan sistem. 
Pada tahapan ini bertujuan memodelkan sistem yang akan diimplementasikan. 
Adapun modul-modul yang akan di implementasikan untuk sistem ini terdiri dari : 
- Modul Input data/ setpoint bisa berupa PLC, potensiometer maupun lainnya 
- Modul Pemroses, terdiri dari rangkaian modul mikrokontroler 
- Modul penampil LCD 16X2 
- Modul Driver Motor (aktuator), untuk mengaktifkan kinerja motor. 
- Modul feedback, untuk memonitor keluaran apakah sesuai dengan setpoint yang 
diberikan pada sistem atau tidak. 
 
d. Implementasi sistem 
Tahap ini meliputi pembuatan sistem yang telah dirancang pada tahap 
sebelumnya Pada tahap ini dilakukan implementasian perancangan keran elektronik 
(electrical valve) yang dipasang pada pipa saluran air. 
 
e. Pengujian dan Analisa Hasil 
Pada tahap ini  dilakukan pengujian terhadap sistem yang telah dibangun dan 
sekaligus melakukan analisis terhadap hasil dari pembangunan sistem dan 
keluarannya. 
  
f. Mengambil kesimpulan 
Setelah dilakukan analisis baik dari sistem keseluruhan maupun data, maka 
langkah terakhir adalah mengambil kesimpulan dari hasil analisa. 
 
I.6 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dibagi ke dalam beberapa bab untuk membahas dan 
memenuhi pokok  permasalahan dalam penulisan tugas akhir ini. Dalam penulisan 
tugas akhir ini penulis membagi penulisan tugas akhir dalam lima bab, yaitu :  
 
Bab I  PENDAHULUAN 
Bab ini membahas latar belakang masalah, tujuan penelitian, perumusan 
masalah, batasan masalah, metodologi penelitian dan sistematika 
penulisan.  
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Bab II DASAR TEORI 
Bab ini menjelaskan tinjauan pustaka yang menguraikan tentang teori-
teori yang mendukung dan mendasari penulisan tugas akhir ini, yaitu 
membahas konsep yang berkaitan dengan sistem kontrol, 
mikrokontroler, PLC motor  DC. 
 
Bab III PERANCANGAN SISTEM 
Bab ini menguraikan tentang model umum perancangan penentuan 
perencanaan sistem, penentuan tujuan sistem, diagram blok sistem dan 
deskripsi sistem. 
 
Bab IV PENGUJIAN DAN ANALISA HASIL SIMULASI 
Bab ini berisi tentang analisa masalah dengan bantuan implementasi 
sistem dan juga sumber-sumber yang ada. Membahas dan melakukan 
analisa hasil pengujian sistem tersebut. 
 
Bab V PENUTUP 
Dalam bab ini  terdapat rangkuman dan  kesimpulan yang di dapat dari 
pembahasan Bab IV serta saran yang mungkin bermanfaat bagi 
pengembangan lebih lanjut.    
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BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
 Sinyal kontrol PWM menghasilkan sinyal kotak dengan amplitudo tetap dan 
frekuensi yang dapat diubah. Pengaturan frekuensi pada metode PWM akan 
mengatur arus yang dicatu sehingga akan mempengaruhi nilai tegangan yang 
dihasilkan. 
 Sistem ini cukup baik dengan wilayah kerja ADC 0 – 218 potensiometer 10KOhm 
BONENS 3590S-2-103 buatan BOURNS dan bisa bekerja/terkontrol dengan PLC 
dengan cara implementasi multiplexer diagram ladder. 
 Sistem ini tidak bekerja pada seluruh wilayah masukan setpointnya (0-255) karena 
tidak menggunakan metoda pelevelan dengan tujuan untuk melihat error statenya. 
Sistem ini bekerja pada seluruh wilayah masukannya bila dilakukan proses 
pelevelan, namun error state antara masukan sensor dan setpoint akan terlihat pada 
grafik pengambilan data PID sebab daqboard membaca level tegangan aktualnya 
bukan level tegangan manipulasinya. 
 Pemilihan parameter PID pada pembukaan maksimum (titik 218) telah dapat 
memperbaiki respon unit step, mempercepat setling time, menghilangkan error 
steady state dan memberikan efek redaman osilasi & overshoot pada sebagian 
besar wilayah kerja sistem walaupun settling time menjadi sedikit lama dengan 
parameter Kp= 1, Ki=0,8 Kd=0,6 dan t=0,65 diperoleh settling time sudah cukup 
cepat 7,66124875 second (dari 23,65765 - 15,99640125) daripada settling time saat 
sebelum PID diimplementasikan (Kp=1, Ki=0, Kd=0 dan t=1). 
 
5.2 Saran 
 Dibuat suatu sistem tombol dengan keypad sebagai masukannya. 
 Penambahan sistem telemetri. 
 Aplikasi ini bisa dikembangkan untuk membangun flow meter sederhana. 
 Aplikasi ini juga bisa dikembangkan menjadi sistem SCADA sederhana dengan 
menggabungkan pengontrolan-pengontrolan lainnya. 
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